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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku bullying pada 
remaja dengan self esteem, serta untuk mengetahui perbedaan perilaku bullying 
ditinjau dari jenis kelamin. Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta di kota 
Surakarta. Subjek penelitian atau responden pada penelitian ini adalah 100 subjek 
yang terdiri dari 50 remaja putra dan 50 remaja putri. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan alat ukur berupa skala perilaku 
bullying dan skala self esteem. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah korelasi Product Moment dari Pearson dan analisis dengan 
menggunakan t-test. Berdasarkan hasil analisis data dengan korelasi product 
moment diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy)= -0,292 dengan  taraf signifikansi = 
0,002 (p < 0,01) yang berarti ada hubungan negatif antara self esteem dengan 
perilaku bullying pada remaja. Variabel perilaku bullying termasuk dalam kategori 
rendah, sedangkan variabel self esteem termasuk dalam kategori tinggi. Selain itu 
dari hasil pengujian independent sampel t-test diperoleh nilai uji-t sebesar  t = 
2,841  dengan taraf sig 0,005= (p < 0,05) yang berarti ada perbedaan perilaku 
bullying pada remaja putra dan remaja putri.  Dalam penelitian ini remaja putra 
lebih sering melakukan perilaku bullying dibandingkan remaja putri.  
 




This reasearch aims to know correlation between bullying behavior in students 
with self esteem, and to show the difference in behavior of bullying  be reviewed 
from gender. This research was conducted in one of the first high school in the 
city of Surakarta. The subject in this research amounts 100 people consisting of 
50 students are male and 50 students are female. Sampling is done with cluster 
random sampling techniques. The methods used in this reasearch is quantitative 
methods with a measuring instrument in the form of bullying behavior scale and 
self esteem. Technique of data analysis with correlation Product Moment from 
Pearson and analysis using independent sample t-test. Based on the results of 
data analysis with significance = 0,002 (p < 0,01) it means there is a negative 
correlations between self esteem with bullying behavior on students. Bullying 
behavior variables included in the low categories, while self esteem variable 
include in a high categories. In addition to that of the test result with either using 
independent sample t-test obtained the values is t = 2,81 with coefisien value sig 
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= 0,005 (p < 0,05) it means there is a difference bullying behavior between male 
students and female students. Reasearch shows that male students more often do 
bullying behavior than female students. 
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1. PENDAHULUAN  
Masa remaja merupakan periode baru didalam kehidupan seseorang, yang 
ditandai dengan perubahan-perubahan didalam diri individu baik perubahan 
secara fisik, kognitif, sosial dan psikologis (Desmita, 2010). Tidak sedikit remaja 
yang mengalami ketidakmampuan dalam menguasai perubahan baik secara fisik 
dan psikologis yang akhirnya berdampak pada gejolak emosi dan tekanan jiwa 
sehingga remaja akan mudah menyimpang dari aturan-aturan dan norma-norma 
sosial yang berlaku. Ketegangan-ketegangan yang dialami kadang-kadang tidak 
dapat terselesaikan dengan baik, yang kemudian menjadi sebuah konflik yang 
berkepanjangan. Ketidakmampuan remaja didalam mengatasi konflik-konflik 
akan menyebabkan perasaan gagal yang mengarah kepada bentuk frustrasi. 
Bentuk reaksi yang terjadi akibat frustrasi yang dialami dapat menjadi bentuk 
kekerasan untuk menyakiti diri dan orang lain, yang sering disebut dengan 
tindakan agresi (Monks dalam Baron & Byrne, 2012). 
Selain perilaku agresi yang marak muncul akibat perubahan-perubahan 
yang dialami di masa remaja, remaja juga membentuk perilaku-perilaku yang 
menarik perhatian orang lain, hal tersebut dilakukan oleh remaja karena mereka 
ingin mendapatkan perhatian dari lingkungan, karena pada masa ini muncul sifat 
egoisentrisme dan keinginan yang kuat untuk menjadi pusat perhatian oleh orang 
lain (David dalam Desmita, 2010). 
Salah satu bentuk sifat egoisentrisme di masa remaja yang sering muncul 
adalah perilaku bullying, menurut Usman (2013) tindakan kekerasan dan perilaku 
bullying banyak muncul pada remaja di kalangan pelajar sekolah, hal tersebut 
dikarenakan pada masa remaja muncul sifat egoisentrisme yang tinggi. Meskipun 
begitu di masa ini seorang remaja diharapkan mampu untuk mengontrol perasaan 
mereka serta mampu untuk mengendalikan dan memahami gejolak emosi 
sehingga akan tercapai kondisi emosional yang adaptif dengan begitu remaja akan 
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mampu menyelesaikan tugas-tugas perkembangan dengan baik (Paramitasari & 
Alfian, 2012). Namun keinginan kuat remaja untuk menjadi pusat perhatian juga 
membuat remaja melakukan hal-hal yang dapat menarik perhatian orang lain, 
salah satu bentuk perilaku menarik perhatian orang lain di masa remaja yaitu 
perilaku bullying, remaja yang melakukan bullying untuk membuat orang lain 
memperhatikannya (Halimah, Khumas & Zainuddin, 2015). 
Pada awal tahun 2015 tahun lalu  kembali bermunculan kasus-kasus 
bullying dikalangan remaja yang kasusnya semakin parah dan memprihatinkan. 
Data kasus bullying di Amerika dilaporkan oleh Josepshon Institute of Ethnics 
yang melakukan survei pada 43000 remaja, hasilnya 47% remaja yang berusia 15-
18 tahun telah mengalami bullying dan 50% dari remaja tersebut telah 
menganggu, menggoda, mengejek siswa lain. Selain di Amerika di negara kita 
sendiri di Indonesia didapatkan bahwa 10-60% siswa melaporkan telah menjadi 
korban bullying, mereka mendapatkan cemoohan, ejekan, pengucilan, pemukulan, 
tendangan sekurang-kurangnya sekali dalam seminggu. Di Indonesia kasus 
bullying di yang terjadi sekolah menduduki peringkat teratas pengaduan 
masyarakat ke Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) di sektor pendidikan. 
Dan dari 2011 sampai 2014, mencatat bahwa 369 pengaduan terkait masalah 
bullying dan menangani sekitar 1.480 kasus, serta terus mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun (Halimah dkk, 2015). 
Ditemukan juga bahwa kasus bullying lebih banyak dilakukan oleh remaja 
putra dibandingkan oleh remaja putri, seperti pada survei yang telah dilakukan di 
SMA Negeri 7 Pekanbaru didapatkan bahwa dari  83 responden yang diteliti dari 
hasil dapat ditunjukkan bahwa mayoritas remaja laki-laki memiliki perilaku 
bullying yang tinggi sebanyak 31 orang (66,0%) dibandingkan remaja perempuan 
yaitu sebanyak 11 responden (30,6%) (Putri, Nauli & Novayelinda, 2015). 
Selain itu dikemukakan juga oleh Priyatna (dalam Hertinjung & Karyani, 
2015) bahwa anak laki-laki cenderung melakukan tindakan bullying dibandingkan 
anak perempuan. Anak laki-laki cenderung melakukan bullying dalam bentuk-
bentuk agresi fisikal. Dikatakan juga bahwa anak laki-laki memiliki lebih banyak 
kebebasan untuk mengekspresikan perilaku agresif mereka sedangkan anak 
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perempuan diharapkan tidak agresif agar sesuai dengan stereotip mereka bahwa 
anak perempuan cenderung ramah dan lemah lembut (Turkel dalam Hertinjung & 
Karyani, 2015). 
Dari data hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh 
peneliti pada tanggal 16 Mei 2016 bertempat disalah satu Sekolah Menengah 
Pertama Swasta di kota Surakarta yang dilakukan kepada kepala sekolah, guru 
dan didapatkan temuan mengenai perilaku bullying yang terjadi di sekolah 
tersebut. Dari pihak kepala sekolah diperoleh informasi bahwa terdapat siswa-
siswinya terlibat dalam kasus bullying di sekolah, kepala sekolah juga 
menjelaskan perilaku bullying yang sering terjadi di sekolah berbentuk bullying 
verbal, seperti adanya siswa atau siswi yang seringkali mendapatkan ejekan atau 
julukan oleh teman-temannya. Selain itu salah satu guru wali kelas VIII.C yang 
diwawancarai juga menyatakan bahwa pada saat jam pelajaran berlangsung salah 
satu anak di kelas tersebut kerap mengganggu teman yang duduk disampingnya 
dengan memukul kepala temannya itu, hingga anak tersebut sering mendapatkan 
panggilan dari guru Bimbingan Konseling untuk mendapatkan pengarahan. Guru 
BK di sekolah tersebut juga menyatakan bahwa sering menangani siswa atau siswi 
yang kerap menganggu teman yang lain saat di sekolah, pihak guru BK juga 
pernah memberikan konseling kepada siswa yang tidak mau masuk sekolah 
karena perilaku bullying yang diterimanya di sekolah. Salah satu siswa di sekolah 
tersebut juga mengatakan bahwa teman-teman sekelasnya sering memanggilnya 
“botak”, siswi lain yang diwawancarai juga mengatakan seringkali diacuhkan oleh 
teman-temannya di sekolah. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti mulai pukul ± 09.00 WIB- ± 09.30 WIB didapatkan hasil saat jam 
istirahat salah satu siswa di bully oleh temannya ia dipukul dan sempat didorong-
dorong oleh temannya. Maka dapat disimpulkan bahwa di sekolah tersebut terjadi 
perilaku bullying, perilaku bullying yang terjadi meliputi bullying secara verbal 
seperti mengejek, memberikan julukan, bullying secara fisik seperti memukul dan 
mendorong serta bullying serta psikologis seperti mendiamkan dan mengacuhkan. 
Banyak sekali kasus bullying yang terjadi seperti kejadian diatas, ada yang 
hingga menelan korban jiwa ada pula yang menimbulkan bekas luka secara fisik 
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maupun psikis. Menurut Olweus (dalam Jamir, 2014) perilaku bullying adalah 
tindakan yang dilakukan untuk menyakiti orang lain, tindakan tersebut berupa 
mengungkapkan hal-hal yang menyakitkan, mengolok-olok, atau memanggil nama 
dengan panggilan yang menyakitkan, mengabaikan atau mengucilkan dari 
kelompok permainan, memukul, menendang, mendorong, mengancam, 
menyebarkan gosip, dan menyebarkan pernyataan-pernyataan dengan tujuan 
membuat korban tersakiti. Bullying juga dikatakan sebagai sebuah tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan tujuan menyakiti orang 
tersebut dan dilakukan secara berulang dari waktu ke waktu, dimana pihak yang 
tersakiti disebut dengan korban (Hassan & Ee, 2015).  
Remaja melakukan perilaku bullying sebagai salah satu bentuk untuk 
mencapai perhatian dari orang lain, ingin menunjukkan eksistensi diri, dan ingin 
menutupi kekurangan diri. Dalam teori psikologi yang dikemukakan oleh Adler 
(dalam Feist & Feist, 2012). sesorang menutupi kekurangan diri merupakan suatu 
bentuk perasaan inferioritas akibat aktualisasi diri yang tidak terpenuhi. Perasaan 
inferioritas yang berlebihan pada akhirnya membuat seseorang berjuang untuk 
mencapai kepentingan pribadi, menetapkan tujuan yang tinggi sehingga tidak 
realistis, kemudian agresi yang muncul untuk melindungi harga diri mereka yang 
rapuh sehingga agresi dapat membentuk depresiasi yaitu kecenderungan untuk 
menilai rendah pencapaian orang lain dan menganggap tinggi apa yang dicapai 
oleh diri sendiri, selain itu dapat berupa dakwaan yakni menyalahkan ataupun 
menekan orang lain untuk membalas orang lain dalam rangka untuk melindungi 
self esteem yang lemah. 
Shidiqi dan Suprapti (2013) menyatakan bahwa seseorang yang 
melakukan bullying tidak menyadari bahwa mereka menjadi remaja penindas, 
mereka akan terus melakukan bullying hingga tujuannya tercapai yaitu 
popularitas, memperoleh kekuasaan atas orang lain, dan membalas dendam. 
Menurut Houghton (dalam Shidiqi & Suprapti, 2013) bullying dilakukan remaja 
sebagai alat popularitas disebabkan karena remaja memiliki kebutuhan untuk 
diakui teman-temannya dan menjadi kelompok sosial yang penting. Menurut 
O'Moore & Hillery (dalam Uba, Yacoob, Juhari & Talib, 2010) dikatakan bahwa 
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pelaku bullying memiliki self esteem yang rendah, hal itu dikarenakan karena 
pelaku yang menilai dirinya secara negatif maka ia menginginkan pengakuan dari 
orang lain, sehingga melakukan tindakan yang seolah-olah ingin menunjukkan 
kekuasaannya. Self esteem sendiri merupakan keseluruhan sikap seseorang 
terhadap dirinya sendiri baik positif maupun negatif, jika seseorang menilai 
dirinya secara postif maka orang tersebut akan menjadi percaya diri dalam hal 
yang dikerjakannya dan mendapat hasil yang juga postif (Baron dalam Sarwono, 
2009). 
Menurut Anderson dan Carnage (dalam Annisa, 2012) bahwa terdapat 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku bullying antara lain terdapat dua faktor 
yang keduanya saling berinteraksi, yaitu: faktor personal dan faktor situasional, 
faktor personal meliputi pola asuh ibu dan ayah serta self esteem sedangkan faktor 
situasional meliputi norma kelompok dan sekolah. Menurut O’Connell (dalam 
Annisa, 2012), faktor tersebut dijelaskan bahwa pola asuh orangtua sangat 
mempengaruhi kepribadian anak, jika anak diajarkan perilaku yang mengarah 
pada bullying oleh orangtuanya maka anak akan beranggapan bahwa perilaku 
tersebut adalah suatu hal yang wajar dan akan melakukannya saat berinteraksi 
dengan orang lain. Selain itu terdapat pula self esteem dikatakan bahwa anak yang 
memiliki self esteem yang rendah akan memandang dirinya secara negatif merasa 
tidak berharga tidak berguna dalam segi apapun, hal ini membuat anak tidak 
mampu menjalin hubungan dengan temannya, sehingga anak mudah marah dan 
tersinggung, sehingga akan mudah menyakiti orang lain. Norma kelompok juga 
dapat membuat perilaku bullying muncul, jika kemlompoknya melakukan perilaku 
bullying kepada siswa lain bisanya siswa yang tergabung dalam kelompok itu 
akan ikut mendukung dan juga melakukan perilaku bullying. Faktor sekolah juga 
turut berperan, jika guru dan lingkungan di sekolah tidak peduli terhadap aksi 
bullying yang terjadi di sekolah artinya tidak memberikan teguran kepada perilaku 
tersebut, maka anak akan mendapatkan penguatan postif dari perilaku bullying 
tersebut, yang pada akhirnya membuat perilaku tersebut menjadi berkembang. 
Teori lain juga mengatakan bahwa temperamen, kepribadian, kontrol diri 
yang rendah,  ketidakpedulian, rendahnya self esteem serta kurangnya assertion 
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dapat menjadi faktor-faktor munculnya perilaku bullying pada remaja (Boyle 
dalam Levianti, 2008). Selain itu jenis kelamin juga menjadi faktor lain dari 
perilaku bullying, menurut Egan dalam Damantari (2011) bullying dan 
victimization lebih sering terjadi pada anak laki-laki, hal yang sama juga 
disebutkan bahwa perilaku bullying lebih menonjol terjadi pada kalangan laki-laki 
daripada perempuan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Dagun (1992) bahwa 
laki-laki memiliki karakteristik yang sangat agresif, sangat dominan, sangat aktif, 
menyukai kompetisi dan menyukai situasi agesif selain itu laki-laki juga tidak peka 
terhadap perasaan orang lain, sedangkan perempuan tidak agresif, cenderung pasif 
dan penuh kasih sayang, tidak menyukai situasi yang agresif , dan peka terhadap 
perasaan orang lain. 
Dari penelitian terdahulu juga mengungkapkan terdapat hubungan yang 
signifikan antara self esteem dan perilaku bullying, hubungan tersebut cenderung 
berbanding terbalik yakni jika self esteem tinggi maka perilaku bullying akan 
cenderung rendah dan sebaliknya (Septrina, Liow, Sulistiyawati & Andriani, 
2009).  Selain itu  menurut Nansel (dalam Milsom & Gallo, 2006) yang 
mengatakan bahwa laki-laki lebih sering terlibat kasus bullying dibandingkan 
dengan perempuan, remaja putra umumnya melakukan bullying secara langsung 
atau kelihatan sehingga lebih mudah untuk diteliti. Hal itu didukung oleh 
penelitian Halimah dkk (2015) yang mengungkapkan adanya perbedaan perilaku 
bullying pada remaja putra dan putri yakni dari 48 siswa SMP yang berusia 11 
hingga 15 tahun didapatkan hasil yakni sebanyak 27 siswa laki-laki (56,25%) dan 
21 siswa perempuan (43,75%) melakukan perilaku bullying, terlihat bahwa lebih 
banyak remaja putra yang terlibat kasus bullying dibandingkan remaja putri. 
Berdasarkan uraian di atas penulis ingin membuktikan hipotesis yaitu: ada 
hubungan negatif antara perilaku bullying pada remaja dengan self esteem. 
Semakin rendah self esteem maka semakin tinggi perilaku bullying pada remaja 
dan sebaliknya semakin tinggi self esteem maka semakin rendah perilaku bullying 
pada remaja. Selain itu penulis juga ingin mengetahui perbedaan perilaku bullying 
pada remaja putra dan putri yakni remaja putra lebih sering melakukan tindakan 
bullying dibandingkan dengan remaja putri. 
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2. METODE  
Penelitian ini terdiri atas variabel tergantung yaitu perilaku bullying dan 
variabel bebas yaitu self esteem dan jenis kelamin. Populasi penelitian sebanyak 
172 orang yang terdiri dari siswa-siswi kelas VII dan VIII di salah satu Sekolah 
Menengah Pertama Swasta di Kota Surakarta, peneliti mengambil sampel dengan 
menggunakan teknik cluster random sampling yang mana dari masing-masing 
jenjang kelas VII dan VIII terdapat 4 kelas yaitu A, B, C, dan D kemudian 
dipilihlah 2 kelas dari masing-masing jenjang secara random (acak), terpilihlah 
kelas VII.C dan VII.D serta VIII.C dan VIII.D dengan jumlah keseluruhan sampel 
sebanyak 100 subjek.  
Pengumpulan data menggunakan skala perilaku bullying yang telah disusun 
oleh Astuti (2015) berdasarkan aspek-aspek bullying fisik, bullying verbal, dan 
bullying psikologis. Sedangkan skala self esteem merupakan skala yang telah 
disusun oleh Wardhani (2009) berdasarkan aspek self values, leadership 
pupularity, family parents dan achievement. 
Skala yang digunakan tersebut telah memenuhi kriteria valid dan reliabel. 
Uji validitas skala menggunakan validitas konstruk (construct validity) yang 
menyatakan bahwa setiap butir dalam instrumen itu valid atau tidak dapat 
diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total, 
pengujian validitas seluruh butir instrumen dalam satu variabel dapat dilakukan 
dengan mencari daya beda skor tiap aitem hal ini dilakukan dengan meilihat nilai r 
hitung dan r tabel (r hitung> r tabel) (Sugiyono, 2015). Daya beda untuk skala 
bullying  berkisar (0,219-0,557) sedangkan untuk skala self esteem berkisar (0,237-
0,668). Reliabilitas skala dihitung dengan teknik cronbach aplha untuk mengetahui 
koefisien reliabilitas (α) kedua skala tergolong reliabel dengan nilai (α) perilaku 
bullying = 0,895 (33 aitem) dan nilai (α) self esteem = 0,937 (38 aitem). Teknik 
analisis data menggunakan teknik product moment dari pearson dan independent 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment dari Pearson diperoleh 
nilai koefisien korelasi (r) sebesar = -0,292 (p) = 0,002 (p< 0,01) artinya ada 
hubungan negatif yang signifikan antara self esteem dengan perilaku bullying pada 
remaja. maka dari itu hipotesis yang diajukan oleh peneliti dinyatakan diterima. 
Terbukti dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu adanya hubungan 
negatif yang signifikan antara self esteem dan perilaku bullying pada remaja, yaitu 
semakin tinggi self esteem maka semakin rendah perilaku bullying pada remaja, 
sebaliknya semakin rendah self esteem maka semakin tinggi perilaku bullying. 
Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Septrina 
dkk (2009) yang juga mengungkapkan bahwa adanya hubungan yang signifikan 
antara self esteem dan perilaku bullying. Hubungan tersebut cenderung berbanding 
terbalik, artinya jika self esteem tinggi perilaku bullying cenderung rendah. Selain 
itu menurut Erol dan Orth (2011) dikatakan bahwa seseorang yang pada masa 
remaja memiliki self esteem yang rendah atau negatif maka remaja tersebut akan 
cenderung memiliki perilaku-perilaku yang juga negatif, self esteem yang rendah 
pada masa remaja dapat menyebabkan kesehatan mental yang buruk, keadaan fisik 
yang lebih buruk, dan resiko kejahatan kriminal yang lebih tinggi. Maka dapat 
diartikan bahwa self esteem merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
perilaku bullying pada remaja. Tingkat self esteem dalam penelitian ini termasuk 
kedalam kategori tinggi, sedangkan tingkat perilaku bullying pada remaja dalam 
penelitian ini termasuk kategori yang rendah.  
Remaja yang memiliki self esteem yang tinggi akan memiliki perilaku 
bullying yang rendah. Hal ini disebabkan karena remaja dengan self esteem yang 
tinggi akan  merasa puas dengan apa yang dimilikinya sehingga menghasilkan 
sikap percaya diri, rasa bangga, rasa kuat, dan  perasaan berguna (Feist & Feist, 
2012). Selain itu dengan self esteem yang tinggi seseorang akan cenderung 
memfokuskan diri pada kekuatan atau kelebihan yang mereka miliki dan mampu 
mengingat peristiwa yang menyenangkan sehingga akan membantu individu 
tersebut untuk mempertahankan evaluasi positif terhadap dirinya dan mengarahkan 
kepada hal-hal serta perilaku yang juga positif (Browne dalam Baron & Byrne, 
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2012). Sedangkan individu dengan self esteem rendah lebih mudah 
mengekspresikan kemarahannya secara terbuka sehingga akan mempertahankan 
evaluasi negatif dirinya (Brownie dalam Baron & Byrne, 2012). Self esteem yang 
rendah akan mendorong individu kedalam perasaan inferioritas yang berlebihan 
akibat dari aktualisasi diri yang tidak dapat terpenuhi sehingga membuat seseorang 
akan berjuang untuk mencapai kepentingan pribadi, menetapkan tujuan yang tinggi 
dan tidak realistis yang kemudian membuat dorongan agresi muncul untuk 
melindungi harga diri mereka yang rapuh sehingga agresi dilakukan untuk  
membentuk reaksi depresiasi yaitu kecenderungan untuk menilai rendah 
pencapaian orang lain dan menganggap tinggi apa yang dicapai oleh diri sendiri, 
selain itu dapat berupa reaksi dakwaan dengan menyalahkan/ menekan orang lain 
untuk membalas orang lain dalam rangka untuk melindungi self esteem mereka 
yang lemah (Feist & Feist, 2012).  
Pendapat diatas didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa self 
esteem yang rendah diduga memiliki kecenderungan menjadi rentan terhadap 
depresi, penggunaan narkoba dan dekat dengan perilaku bullying (Srisayekti dkk, 
2015). Dengan kata lain individu yang memiliki self esteem yang rendah rentan 
terhadap perilaku bullying dibandingkan dengan individu yang memiliki self 
esteem yang tinggi. 
Sumbangan efektif (SE) variabel self esteem terhadap perilaku bullying 
sebesar 8,5% ditunjukkan dengan koefisien determinasi sebesar (r
2
) = -0,292. 
Masih terdapat 91,3%  faktor lain yang mempengaruhi perilaku bullying. Hasil 
tersebut diperkuat dengan hasil penelitian dilakukan oleh Annisa (2012) yang 
menyatakan bahwa self esteem menjadi salah satu faktor  penyebab munculnya 
perilaku bullying pada remaja, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Septriana (dalam Annisa, 2012) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara self esteem dan perilaku bullying, semakin tinggi self esteem 
maka semakin rendah perilaku bullying, artinya self esteem turut menjadi salah 
satu faktor munculnya perilaku bullying pada remaja. Namun terdapat faktor lain 
yang juga mempengaruhi perilaku bullying yaitu pola asuh orangtua, norma 
kelompok dan iklim sekolah (Annisa, 2012).  
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Hasil analisis variabel self esteem diketahui bahwa rerata empirik (RE) 
sebesar 106,57 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 95 yang berarti bahwa variabel 
self esteem termasuk kedalam kategori tinggi. Berdasarkan kategori skala self 
esteem diketahui bahwa  1% (1 orang) memiliki self estem yang tergolong sangat 
rendah; 13% (13 orang) memiliki self esteem yang rendah; 29% (29 orang) 
memiliki self estem yang sedang; 55% (55 orang) memiliki self estem yang tinggi; 
2% (2 orang) memiliki self esteem yang sangat tinggi. Ini menunjukkan bahwa 
prosentase dari jumlah terbanyak berada pada posisi tinggi.  
Hasil analisis variabel perilaku bullying diketahui bahwa rerata empirik 
sebesar 58,94 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 82,5 bahwa variabel perilaku 
bullying termasuk kedalam kategori rendah. Berdasarkan kategorisasi skala 
perilaku bullying diketahui bahwa 35% (35 orang) memiliki perilaku bullying 
yang tergolong sangat rendah; 48% (48 orang) memiliki perilaku bullying yang 
tergolong rendah; 16% (16 orang) memiliki perilaku bullying yang tergolong 
sedang; dan 1% (1 orang) memiliki perilaku bullying yang tergolong tinggi. Ini 
menunjukkan bahwa prosentase dari jumlah terbanyak berada pada posisi rendah. 
Hal ini dikarenakan sekolah tersebut adalah sekolah yang bernuansa islami, 
artinya di sekolah tersebut juga terdapat penanaman nilai-nilai keislaman, selain 
itu pihak sekolah telah melakukan upaya prevensi yang meliputi : 1). Terdapat 
mata pelajaran khusus di bidang agama islam salah satunya aqidah ahklak yang 
mana materi yang ada didalamnya mencakup adab-adab atau aturan dalam 
berinteraksi dengan orang lain, diantaranya berbicara dengan tutur kata yang baik, 
tidak menyakiti perasaan orang lain, bersikap sopan, menghargai sesama muslim, 
saling tolong menolong dalam kebaikan, mengucapkan salam ketika bertemu dan 
mengajarkan juga konsep islam yaitu dosa dan pahala yang mana perbuatan buruk 
yang dilakukan akan mendapatkan dosa dan balasan pahala bagi yang melakukan 
perbuatan baik, 2). Terdapat mading dan pamflet yang memberikan penjelasan, 
peringatan dan informasi mengenai dampak dan bahaya bullying. Selain upaya 
pencegahan pihak sekolah telah melakukan upaya penanganan yakni dengan 
adanya guru BK di sekolah yang berperan aktif menangani anak-anak yang 
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bermasalah dengan memanggil anak tersebut untuk diberikan konseling, dengan 
langkah tersebut sekolah telah meminimalisir perilaku bullying. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji t-test dapat diartikan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan perilaku bullying antara laki-laki dan 
perempuan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil p= 0,005 (p<0,05), skor mean 
yang diperoleh dari kelompok laki-laki sebesar 63,10 sedangkan dari kelompok 
perempuan sebesar 54,78. Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh Latifah 
(2012) bahwa jenis kelamin juga turut mempengaruhi perilaku bullying yang 
dilakukan oleh seseorang. Menurut Egan dalam Damantari (2011) bullying dan 
victimization lebih sering terjadi pada anak laki-laki, hal yang sama menyebutkan 
bahwa perilaku bullying lebih menonjol terjadi pada kalangan laki-laki daripada 
perempuan. 
Halimah dkk (2015) mengatakan bahwa lebih banyak remaja putra yang 
terlibat kasus bullying. Penelitian lain juga menyatakan bahwa dari 212 subjek 
penelitian 17 % subjek atau sekitar 16 siswa berperan sebagai pelaku. Dari jumlah 
tersebut, 69% berjenis kelamin laki-laki dan sisanya 31% adalah perempuan. 
Maka jika dilihat dari data penelitian tersebut terdapat perbedaan perilaku bullying  
pada remaja putra dan putri (Hertinjung & Karyani, 2015). 
Selain itu juga terdapat perbedaan bentuk perilaku bullying pada remaja 
putra dan putri. Seperti yang dikemukakan oleh Trevi (2010) bahwa remaja putra 
cenderung setuju dengan perilaku bullying, namun bukan berarti bahwa remaja 
putri tidak setuju dengan bullying. Pada kelompok perempuan sebagian setuju 
dengan bullying sebagian lagi tidak setuju dengan bullying, oleh karena itu laki-
laki cenderung bersikap positif terhadap bullying. Pada kelompok perempuan 
yang setuju dengan perilaku bullying mereka cenderung setuju dengan bullying 
yang berbentuk verbal, sedangkan pada kelompok perempuan yang sikapnya 
menolak terhadap bullying cenderung tidak melakukan bullying yang berbentuk 
fisik.  
Hal tersebut terlihat dari hasil wawancara yang dilakukan, bahwa subjek 
laki-laki melakukan bentuk bullying secara fisik, seperti ketika ada temannya yang 
tidak mau menuruti keinginannya subjek tersebut menunjukkan respon secara fisik 
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dengan mendorong temannya (w.no baris 41-45, hal 2). Bentuk bullying secara 
fisik lainnya juga ditunjukkan dari hasil wawancara yaitu ketika ada temannya 
yang terlihat berbeda dari anak yang lain, maka anak tersebut akan menjahili 
temannya yang berbeda tersebut dengan menendang kakinya (w.no baris 57-63, hal 
2). Kemudian remaja putra lain yang diwawancarai juga mengaku bahwa ia pernah 
menerima bentuk bullying secara fisik yaitu pukulan (w.no baris 37-55, hal 5 dan 
6). Sedangkan remaja putri cenderung melakukan bentuk bullying secara verbal, 
hal tersebut tampak dari hasil wawancara dimana ketika ada anak yang terlihat 
paling berbeda secara penampilan ataupun memiliki bentuk fisik yang berbeda dari 
teman yang lainnya semisal memiliki tubuh yang paling gemuk dikelasnya maka 
anak tersebut akan mendapatkan ejekan seperti dijuluki “gembrot” (w.no baris 61-
65, hal 11) dan (w.no baris 75-78, hal 11). Kemudian anak lain yang diwawancara 
mengaku bahwa ia pernah diejek oleh teman-temannya karena temannya merasa iri 
dengannya (w. no baris 104-111, hal 16). Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa 
remaja putra cenderung melakukan dan menerima bentuk bullying secara fisik 
sedangkan remaja putri cenderung menerima dan melakukan bentuk bullying 
secara verbal. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari pembahasan tersebut adalah adanya 
hubungan negatif antara self esteem dengan perilaku bullying. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel self esteem dapat digunakan sebagai prediktor untuk mengukur 
tingkat perilaku bullying.  
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 1) Ada hubungan negatif yang signifikan 
antara perilaku bullying pada remaja dengan self esteem. 2) Ada perbedaan 
perilaku bullying  pada remaja putra dan remaja putri. Remaja putra lebih sering 
melakukan perilaku bullying dibandingkan remaja putri. 3) Subjek penelitian 
memiliki self esteem yang tergolong tinggi. 4) Subjek penelitian memiliki tingkat 
perilaku bullying yang tergolong rendah. 5) Sumbangan efektif self esteem 
terhadap perilaku bullying pada remaja sebesar 8,5% yang berarti masih terdapat 
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91,3% faktor lain yang mempengaruhi perilaku bullying, antara lain : pola asuh 
orangtua, norma kelompok dan iklim sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh 
penulis selama pelaksanaan penelitian, maka penulis memberikan sumbangan 
saran yang diharapkan dapat bermanfaat, yaitu: 1) Bagi orangtua hendaknya dapat 
memberikan konstribusi untuk mempertahankan self esteem anak-anaknya dengan 
membangun komunikasi secara efektif dan memberikan bentuk apresisasi atas 
prestasi yang diperoleh anak-anaknya, serta orang tua dapat menjadi contoh yang 
baik bagi anak-anaknya, sehingga perilaku bullying dapat terhindarkan. 2) Bagi 
siswa hendaknya tetap mempertahankan self esteem yang positif  dengan 
melakukan aktivitas-aktivitas yang memberikan manfaat bagi diri sendiri dan 
orang lain, serta selalu berupaya menghindari perilaku-perilaku negatif seperti 
perilaku bullying. 3) Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat mengadakan 
penelitian yang serupa, dan disarankan peneliti selanjutnya untuk menambah 
variabel-variabel lain selain itu dengan memilih subjek dengan karakteristik yang 
berbeda dari penelitian ini, semisal anak jalanan atau anak yang tinggal di panti 
asuhan. 4) Bagi guru, hendaknya dapat mempertahankan self esteem yang dimiliki 
siswa-siswinya dengan memberikan apresiasi atas prestasi yang dicapai oleh siswa-
siswi, selain itu hal lain yang dapat dilakukan dengan selalu mengucapkan 
terimakasih atas perbuatan baik yang telah dilakukan siswa-siswinya disekolah, 
dengan bentuk penghargaan tersebut diharapkan self esteem anak tetap terjaga 
dengan baik yang akhirnya perilaku bullying dapat dihindarkan. 
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